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Penerapan Algoritma Stemming Enhance Confix Stripping dan Jaro Winkler
untuk Pendeteksian dan Pengoreksian Kesalahan Penulisan

Oleh :
Agum Panji Perdana
09021181320029

Pendeteksian dan pengoreksian kesalahan penulisan telah menjadi
kebutuhan dasar dalam mengolah suatu dokumen. Sebuah dokumen bisa dikatakan
baik jika memiliki formalitas tinggi, kosa kata yang baik, dan tidak mempunyai
kesalahan tata bahasa maupun kesalahan penulisan. Stemming dan spelling
correction adalah dua proses utama dalam pendeteksian dan pengoreksian
kesalahan penulisan. Proses stemming dilakukan dalam pendeteksian kesalahan
penulisan sedangkan spelling correction dilakukan dalam pengoreksian kesalahan
penulisan. Penelitian ini menggunakan algoritma Enhance Confix Stripping sebagai
algoritma stemming, dan algoritma Jaro-Winkler sebagai algoritma spelling
correction. Hasil dari penelitian ini perangkat lunak mampu mendeteksi kesalahan
penulisan dengan rata-rata akurasi sebesar 97,1%, dan mengoreksi kesalahan
penulisan dengan akurasi sebesar 78,14%. Kecepatan rata-rata perangkat lunak
dalam mendeteksi kedsalahan penulisan adalah sebesar 2380 milisecond atau
sekitar 2 detik
Kata kunci : Pendeteksian, pengoreksian, kesalahan penulisan pada dokumen,

stemming, spelling correction, Enhance Confix Stripping, dan Jaro
Winkler.
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Implementation of Enhance Confix Stripping Stemming Algorithm and Jaro
Winkler for Detection and Correction of Writing Errors.

Oleh :
Agum Panji Perdana
09021181320029

Detection and correction of writing errors have become a basic requirement
in processing a document. A document is good if it has high formality, good
vocabulary and no grammatical or writing errors. Stemming and spelling correction
are two main processes in the detection and correction of writing errors. Stemming
process is done in detecting writing errors while spelling correction is done in
correcting writing errors. This research use Enhance Confix Stripping as stemming
algorithm, and Jaro winkler as spelling correction algorithm. The result of this
research is software is able to detect writing errors with average accuracy of 97,1 %,
and correct writing errors with average accuracy of 78,14%. The software’s average
speed to detect writing errors is 2380 milliseconds or about 2 seconds.

Keywords : Detection, correction, writing errors in document, stemming, spelling
correction, Enhance Confix Stripping, and Jaro Winkler.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah dokumen bisa dikatakan baik jika memiliki formalitas tinggi, kosa
kata yang baik, dan tidak mempunyai kesalahan tata bahasa maupun kesalahan
penulisan. Sebuah dokumen harus dicek dan diteliti huruf demi huruf berulang-
ulang untuk menghindari kesalahan penulisan (Widjaja & Hansun, 2015). Hal
tersebut membutuhkan waktu yang sangat banyak dan juga rawan kesalahan jika
dilakukan oleh manusia. Untuk mempercepat proses pengecekan kesalahan
penulisan, dokumen bisa diproses secara digital dengan bantuan program berbasis
Natural Language Processing (NLP) untuk mendeteksi kesalahan penulisan yang
ada, salah satu algoritma NLP yang bisa dipakai adalah algoritma stemming.
Dengan stemming kesalahan penulisan dapat dideteksi dengan cara
membandingkan kata-kata pada dokumen yang sudah distemming dengan kata
dasar yang ada pada kamus.

Stemming adalah kegiatan untuk mencari suatu kata dasar dari sebuah kata
dengan cara menghilangkan awalan dan akhiran (Lovins, 1968). Dengan stemming
pencarian kata dasar bisa dilakukan secara cepat dan akurat daripada manual.
Stemming dapat digunakan untuk mendeteksi kesalahan penulisan pada dokumen
dengan tingkat keakuratan yang tinggi. Penggunaan Stemming untuk melakukan
pengecekan terhadap kesalahan penulisan sudah pernah dilakukan oleh (Widjaja &

Hansun, 2015) dalam penelitian yang berjudul “Implementation of porter's



modified stemming algorithm in an Indonesian word error detection plugin
application” dengan menggunakan metode modifikasi porter. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa stemming sangat akurat dalam mendeteksi kesalahan
penulisan dengan tingkat akurasi 96.31%, akan tetapi aplikasi yang dikembangkan
belum bisa memperbaiki kesalahan penulisan yang ditemukan.

Algoritma yang bisa digunakan dalam stemming bahasa Indonesia antara lain
adalah Confix-Stripping, Enhanced Confix-Stripping, Porter, Nazief & Andriani.
Algoritma Enhanced Confix-Stripping adalah algoritma perkembangan dari
algoritma Confix-Stripping yang juga merupakan perkembangan dari algoritma
Nazief & Andriani. Algoritma Enhanced Confix-Stripping (ECS) dikembangkan
dan digunakan dalam penelitian (Arifin, 2009) dalam penelitian berjudul
“Enhanced Confix Stripping Stemmer and Ants Algorithm for Classifying News
Document in Indonesia Language” sebagai proses untuk mengklasifikasikan
Dokumen berbahasa Indonesia. Pada penelitian tersebut Algoritma ECS memiliki
tingkat akurasi yang lebih tinggi 2% dibanding algoritma asalnya yaitu Confix-
Stripping yang memiliki tingkat akurasi 95.7%. Sehingga dapat disimpulkan
algoritma ECS merupakan algoritma stemming yang paling baik dalam stemming

Bahasa Indonesia.

Untuk mempercepat proses perbaikan, selain menggunakan stemming untuk
pendeteksian kesalahan penulisan pada dokumen diperlukan juga metode untuk
melakukan spelling correction. Sehingga perbaikan dokumen juga bias dilakukan
dengan cepat. Spelling correction adalah kegiatan untuk mengoreksi atau

menyugestikan kata yang dianggap salah dalam sebuah sistem. Algoritma yang
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digunakan dalam spelling correction antara lain N-gram, Hamming-distance,
Lavehstain distance, dan Jaro Winkler. Metode-metode tersebut sudah pernah di
uji coba untuk Bahasa Indonesia pada penelitian oleh (Rochmawati &
Kusumaningrum, 2016) berjudul “Studi Perbandingan Algoritma Pencarian String
dalam Metode Approximate String Matching untuk Identifikasi Kesalahan

Pengetikan Teks”

Jaro Winkler adalah algoritma yang dikembangkan dari Jaro distance metric
untuk menghitung tingkat kemiripan antara 2 string. Algritma Jaro Winkler sering
dipakai untuk spelling correction dan pendeteksi plagiarisme seperti yang
dilakukan oleh Kornain (2014) sebagai algoritma untuk sistem pendeteksi
plagiarisme pada dokumen teks berbahasa Indonesia. Jaro Winkler merupakan
salah satu algoritma yang yang paling efektif dalam menghitung tingkat kemiripan.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rochmawati & Kusumaningrum, 2015)
berjudul  “Studi Perbandingan Algoritma Pencarian String dalam Metode
Approximate String Matching untuk Identifikasi Kesalahan Pengetikan Teks,
metode Jaro Winkler merupakan algoritma terbaik dalam melakukan spelling
correction pada kata berbahasa Indonesia. Dengan menggabungkan metode ini
dengan algoritma stemming ECS diharapkan dapat mendeteksi dan memperbaiki

kesalahan yang ada pada dokumen secara cepat dan akurat.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana cara untuk
melakukan penyuntingan dokumen secara tepat serta akurat dalam perbaikan

kesalahan penulisan.

1.3 Tujuan

1. Melakukan implementasi algoritma Enhanced Confix-Stripping dan Jaro
Winkler pada sebuah perangkat lunak yang mampu mendeteksi dan
mengoreksi kesalahan penulisan dengan akurat;

2. Untuk mengukur tingkat akurasi algoritma stemming ECS dengan algoritma
Jaro Winkler dalam mendeteksi dan mengoreksi kesalahan penulisan pada
dokumen.

3. Untuk mengukur kecepatan algoritma Enhance Confix Stripping dan Jaro

Winkler

1.4 Manfaat
1. Untuk membantu penulis dokumen dalam menemukan dan mengoreksi

kesalahan penulisan pada dokumen.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Perangkat lunak hanya menerima masukan dokumen berbahasa Indonesia.

2. Format berkas dokumen masukan adalah *.txt (teks file)
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3. Jumlah maksimal kata yang bisa di proses pada dokumen maksimal 3000
kata.
1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Unit Penelitian
Unit penelitian pada tugas akhir ini adalah area Fakultas IImu Komputer

Universitas Sriwijaya.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data
1.6.2.1 Jenis Data

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer berupa dokumen latar belakang Tugas Akhir dan jurnal yang
mengandung kesalahan penulisan berformat *.txt. Data sekunder berupa database
kata dasar yang diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia.
1.6.2.2 Sumber Data

Data primer diperoleh dari 28 orang mahasiswa Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, dan 2 jurnal dari ecm.org. Data
sekunder menggunakan database kata dasar bahasa Indonesia yang diambil dari

Kamus Besar Bahasa Indonesia

1.6.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data primer adalah dengan mengumpulkan dokumen

yang berasal dari mahasiswa Teknik Informatika dan icm.org.
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Sedangkan teknik pengumpulan data sekunder adalah studi pustaka. Semua
kata dasar diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia yang akan digunakan
sebagai kamus acuan untuk mesin stemming.

1.6.3 Metodologi Penelitian

Tahapan penelitian yang telah dan akan dilakukan dalam tugas akhir ini
adalah :

1. Studi litelatur mengenai bahasa Indonesia, algoritma stemming Confix-

Stripping, Enhanced Confix-Stripping, dan Jaro Winkler.

2. Pengumpulan data untuk database kamus kata dasar.

3. Pengumpulan data uji berupa dokumen latar belakang berformat *.txt.

4. Merancang input dan output dari hasil proses stemming

5. Mengembangkan perangkat lunak pendeteksian dan pengoreksian

kesalahan penulisan huruf menggunakan algoritma Stemming Enhanced
Confix-Stripping dan Jaro Winkler.
6. Melakukan percobaan terhadap perangkat lunak yang dikembangkan.

7. Melakukan analisis dari hasil percobaan

1.6.4 Peralatan Penelitian
1.6.4.1 Hardware

Hardware yang digunakan pada penelitian ini adalah komputer yang
digunakan untuk pengembangan perangkat lunak dan pengujian perangkat lunak.
Spesifikasi komputer yang digunakan :

a. Processor Intel Core i7 4790K @4.00GHz
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bh. Ram 16 GB

1.6.4.2 Software
Software yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Sistem Operasi Windows 10 Professional 64-Bit

2. NetBean 8.0.2

1.6.5 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode yang digunakan dalam mengembangkan Perangkat Lunak ini adalah

berorientasi objek dengan menggunakan metode Rational Unified Process. Motede

ini dipilih karena dianggap sebagai

mengembangkan perangkat lunak berorientasi objek.

Sample inzap-

UP Disciplines | tion construction

metode yang paling baik dalam

frangi-
tion

Business Modaling |—————rmm

Requiraments ——" S

Design (———

Implementation | ————

Gambar I-1 Disiplin dan Fase dari RUP (Larman, 2004)
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Pada gambar dimensi horizotal merupakan fase-fase iteratif yang ada dalam
pengengembangan perangkat lunak. Sementara dimensi vertikal merupakan tugas

yang akan dilakukan pada tiap iterasi yang dikelompokkan menjadi disiplin.

1.7 Sistematika Penulisan
Berikut adalah sistematika penulisan dari Tugas Akhir ini

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan dasar teori yang berguna untuk analisis, perancangan,

dan implementasi metode penelitian pada bab selanjutnya.

BAB I1l. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini dijelaskan tentang analisis dan perancangan perangkat lunak dari
algoritma yang digunakan. Analisis dan perancangan ini berguna untuk membantu

implementasi pada bab berikutnya.

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
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Pada bab ini membahas tentang lingkungan implementasi dari analisis dan
perancangan perangkat lunak, implementasi program, hasil eksekusi, dan hasil

pengujian.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan bab-bab
sebelumnya, dan saran-saran yang berguna untuk pengembangan perangkat lunak

lebih lanjut.
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